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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1     Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan yang dijelaskan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perhitungan total kebutuhan besi pelat lantai 1 menggunakan Metode Bar 

Bending Schedule mendapatkan hasil pada Tulangan Utama Arah X sebesar 

99.759,91 kg, Tulangan Utama Arah Y sebesar 102.921,98 kg, dan Tulangan 

Extra Pelat sebesar 29.974,23. Sedangkan untuk hasil waste besi yang dihasilkan 

yaitu ada tulangan utama arah X sebesar 7,92 % kg, tulangan utama arah Y 

sebesar 1,88 %, dan Tulangan Extra Pelat sebesar 9,09 %. 

2. Kebutuhan tekanan hydraulic jack untuk menarik 18 strand balok prestress B611 

PC 9 sebesar 6918 psi. 

3. Mix Desaign untuk 50 kg semen OPC Jakarta membutuhkan 900 gram cebex100, 

1500 gram conplats SP430, dan 76 liter air. 

4. Syarat deviasi elongation menurut SNI 2014 yaitu ± 7%. Rencana tendon 

elongation balok prestress B611 PC 9 adalah 129,75 mm, sedangkan aktual 

tendon elongation adalah 127,3 mm dan deviasi yang terjadi hanya sebesar 

1,92% yang artinya sesuai dengan syarat ACI 2014. 

5. Hasil analisis harga satuan pekerjaan per m² yaitu untuk hebel Rp 156.900, 

plesteran Rp 49.330, dan acian Rp 36.375. Jumlah progres pekerjaan hebel 

Lantai 1 dan Lantai 1 Mezzanine terhadap totalnya sebesar 44% dan jumlah 

biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 314.264.455 dari 726.005.035. 

6.2     Saran  

1. Sebaiknya untuk kebutuhan besi dihitung semua item pekerjaan dari kolom, 

balok, dan pelat menggunakan Metode Bar Bending Schedule agar dapat 

mengoptimalkan biaya dan jumlah waste besi. 

2. Sebaiknya untuk penjadwalan pekerjaan hebel dihitung dari L1-L3M agar detail 

dan juga bobot pekerjaan dapat dianalisis dari kesulurahan L1-L3M.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Detail Penulangan Pelat Lantai 1

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Detail Balok Prestress B611

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Master Schedule WH4 Logos R1 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Master Schedule WH4 Logos R2

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Draft EOT

 

 



 

 

 

 

 

 


	c2394276c1fc8dce8b7e31ce9fb3d06cb617ba1026cb23375268af95feab2cf7.pdf
	c2394276c1fc8dce8b7e31ce9fb3d06cb617ba1026cb23375268af95feab2cf7.pdf

